TOOLKIT 1: MENDESAIN KAMPANYE DIGITAL

Untuk: Penggerak gerakan sosial, penyelenggara aksi (organisers), perancang strategi media,
mahasiswal/pelajar.

Tujuan: Membantu merancang strategi kampanye digital yang fleksibel, terarah, dan
berdampak jangka panjang tidak sekadar mengejar viralitas.

» Mulailah dengan Tujuan yang Jelas

Banyak kampanye digital terjebak dalam pola reaktif terhadap isu atau berita terkini.
Sebelum memilih platform dan membuat konten, tanyakan:

e Apa tujuan utama kita?
(Contoh: meningkatkan kesadaran, mengkritisi kebijakan, memberi tekanan pada
korporasi/pemerintah, menggalang dukungan publik)

e Siapa target audiens utama kita?
(Contoh: masyarakat umum, kelompok rentan, pemilih, media, akademisi, pemerintah)

e Apa konteks gerakan kita?
(Contoh: tingkat represi, kebiasaan penggunaan platform di wilayahmu, kondisi politik
atau budaya)

¢ Tips: Jangan mencoba “menjangkau semua orang.” Pesan yang fokus untuk audiens
spesifik akan lebih efektif daripada pesan yang kabur karena mencoba memuaskan semua
pihak.



., Bangun kerangka kampanye digitalmu

;| Kanvas perencanaan kampanye

Komponen

Pertanyaan Kunci

Tujuan

Apa dampak utama yang ingin dicapai?

Target Audiens

Siapa yang ingin dijangkau atau dimobilisasi?

Pesan Utama

Apa inti pesan atau cerita yang ingin disampaikan?

Emosi yang Dibangun

Apa perasaan yang ingin dimunculkan? (Harapan, kemarahan,
empati?)

Jenis Platform

Platform mana yang paling relevan untuk audiens ini?

Taktik Langkah apa yang dilakukan secara daring (online) dan luring
(offline)?

Kerangka Waktu Apakah ini respon cepat atau kampanye jangka panjang?

Risiko Hambatan apa yang mungkin muncul, dan bagaimana
mitigasinya?

s#Contoh:

Kampanye #ReformasiDikorupsi tahun 2019 memanfaatkan Twitter untuk update cepat,
koordinasi aksi, dan menyebarkan poster digital, sementara Instagram digunakan untuk
menggalang solidaritas visual dengan infografik dan ilustrasi. Gerakan ini menonjolkan suara
mahasiswa dan warga (emosi) dengan tuntutan transparansi dan penolakan revisi UU (tujuan),
yang dikemas dalam infografik mudah dipahami dan seruan aksi yang cepat menyebar di 48

jam pertama.

B Memanfaatkan kelebihan dan kekurangan platform

Setiap platform punya karakter dan kekuatan unik. Pilih taktik yang sesuai dengan “watak”
platform, jangan paksakan satu format untuk semua.

Platform Kelebihan Utama Kelemahan
Twitter/X Cepat untuk info real-time, Mudah dimanipulasi (buzzer, bot),
trending topic, membangun algoritma tidak stabil.
narasi dengan hashtag.




Instagram Storytelling visual, cocok untuk Sulit dibagikan ulang (share),

konten emosional & personal. audiens terbatas karena
algoritma.
TikTok Video pendek mudah viral, efektif | Risiko sensor, sulit untuk
menjangkau anak muda. percakapan panjang &
mendalam.

WhatsApp/Signal Aman untuk koordinasi internal & | Sulit dipantau, terbatas untuk
mobilisasi jaringan dekat. memperluas jangkauan publik.

s« Tip: Gunakan banyak platform dengan pesan inti yang sama. Jangan bergantung pada
satu platform saja untuk menggerakkan kampanye atau komunitasmu.

Siap-Siap Hadapi Hambatan

Bahkan kampanye dengan strategi terbaik pun tetap bisa terganggu. Antisipasi risiko ini:

e £ Serangan troll & banjir disinformasi untuk menjatuhkan kredibilitas.
e " Tekanan algoritmik (shadowban, konten dihapus sepihak).
e (- Konflik internal & pergeseran pesan di tengah perjalanan.

Jalan keluar

Siapkan saluran komunikasi cadangan (channel Telegram, Signal).

Gunakan pesan terenkripsi untuk koordinasi inti.

Jadwalkan konten otomatis (auto-schedule) untuk jaga visibilitas saat admin sibuk/tidak
aktif.

Contoh Paket Taktik Gabungan (Field-Tested)

Kombinasikan beberapa taktik berikut sesuai kebutuhan:

e Tagar + Visual + Testimoni
Misal: ##JusticeForAudrey — cerita pribadi + viral + solidaritas kolektif.

e Infografis + Video Pendek + Live Streaming
Edukasi publik dengan visual, bangun emosi, dan interaksi real-time.




e Tindakan Diam / “Log Off”
Tujuan: Memutus ekspektasi publik, soroti kelelahan atau eskalasi kekerasan.
Misal: “Mati Lampu” Digital oleh Aktivis Lingkungan. Komunitas lingkungan sering
melakukan aksi “puasa posting” saat Hari Bumi untuk mengkritik konsumsi energi digital,
misalnya kampanye hemat listrik PLN.

e Platform Hijacking / Serangan Komentar Massal
Tujuan: Ganggu narasi korporat atau pihak lawan, paksa perhatian ke isu penting.
Misal:
o Aksi Serbu Kolom Komentar Brand Besar
Beberapa brand Indonesia pernah jadi target netizen karena merugikan
konsumen atau kontroversial.

o Aksi “Serbu Komentar” Jokowi & DPR (Revisi UU KPK)
Tahun 2019, netizen membanijiri postingan akun Presiden dan DPR dengan
komentar bernada kritik terhadap pelemahan KPK, hingga jadi pemberitaan
besar.

o Aksi Dukungan Palestina
Netizen Indonesia sering menyerbu akun merek global yang dianggap pro-Israel
dengan komentar dan emoji bendera Palestina, memaksa perusahaan memberi
klarifikasi.

s Checklist: Sudahkah kamu siap meluncurkan kampanye?

%4 Tujuan jelas dan audiens sudah terdefinisi.

(74 Pesan utama sudah diuji bersama rekan atau sekutu.

{74 Konten lintas platform sudah siap.

74 Rencana mitigasi risiko tersedia.

("4 Jalur aksi dari mobilisasi ke tindakan nyata siap (klik-untuk-donasi, daftar, hadir).

@ Refleksi akhir

Tidak semua kampanye digital akan viral. Dan itu tidak masalah. Faktanya, viral bukan
segalanya.

Fokuslah lebih sedikit pada kebisingan, dan lebih banyak pada membangun kehadiran kolektif
yang kokoh dan berkelanjutan.

Kampanye yang paling kuat biasanya tumbuh perlahan dan konsisten, bukan yang hanya
meledak sesaat.



TOOLKIT 2: TAKTIK DAN POTENSI PLATFORM

Untuk: Aktivis, tim media, pendidik, pengajar, dan ahli strategi digital.

Tujuan: Membantu memilih dan menggunakan platform secara strategis dengan memahami
potensi, keterbatasan, dan taktik yang paling sesuai untuk gerakanmu.

Mulailah dengan platform mindset

Setiap platform itu politis: kode, kebijakan, dan model bisnisnya membentuk apa yang bisa
atau tidak bisa dilakukan. Taktik yang sukses di satu platform bisa gagal, atau malah berbalik

arah, di platform lain.

¢ Potensi (affordance) = hal-hal yang memungkinkan, memperkuat, atau membatasi platform
berdasarkan desain dan tata kelolanya.

Sebelum memilih platform, tanyakan:

e Siapa yang mau kamu jangkau?
e Apa yang kamu ingin mereka lakukan? (mendengarkan, berbagi, hadir, mengganggu)
e Bagaimana budaya digital di wilayah atau komunitasmu?

#7 Peta potensi platform

bahasa

diaspora

Platform Potensi Utama Penggunaan Batasan & Risiko
Strategis

Twitter/X Viralitas hashtag, Respons cepat, Moderasi bias,
update cepat, thread tekanan media, visibilitas tidak stabil,
publik perang narasi trolling

Instagram Visual storytelling, Bangun identitas, Share terbatas,
emosi kuat, Reels estetika solidaritas terkurung algoritma

TikTok Jangkauan algoritmik, Tren cepat, satire, Sensor, umur konten
budaya remix mobilisasi anak muda | pendek

Facebook Grup, komunikasi lintas | Organisasi lokal, Pengguna muda

menurun,
pengawasan tinggi




WhatsApp / Signal | Chat grup aman, data | Koordinasi aman, Sulit dipantau, rawan
| Telegram hemat jaringan inti disinformasi

YouTube Video panjang, arsip Edukasi, testimoni, Pertumbuhan lambat,
dokumentasi gerakan | rawan take-down

Discord Kanal modular, Organisasi internal, Tidak publik, butuh
koordinasi real-time kamp digital banyak moderasi

& Catatan Kasus: Saat protes Iran 2022, TikTok jadi alat penting untuk jangkau audiens
global, sementara Telegram dan WhatsApp dipakai koordinasi internal di bawah represi.

Di Indonesia, gerakan Reformasi Dikorupsi 2019 memanfaatkan Twitter untuk
mempopulerkan tagar dan membagikan poster aksi secara real-time, sementara WhatsApp dan
Line group digunakan untuk koordinasi logistik antar kampus dan Instagram menjadi ruang
dokumentasi narasi tandingan

X Matriks taktis: Cocokkan tujuan dengan platform

Tujuan Kampanye Platform yang Disarankan Taktik Efektif

Mobilisasi aksi jalanan WhatsApp, Twitter, Signal Grup privat, berbagi lokasi,
hashtag alert

Mengubah narasi publik TikTok, Instagram, YouTube Testimoni, reels, satire,
mini-dokumenter

Ungkap pelanggaran Twitter, Facebook, YouTube Screenshot, utas, video
langsung

Bangun komunitas Discord, Grup FB, Telegram Kanal topik, mutual aid
thread

Tekan target Twitter, IG, LinkedIn Badai tagar, komentar

(korporasi/pemerintah) massal, meme politik

Irama Platform (Platform Rhythm)

o Twitter: Cepat & reaktif
e Instagram: Terkurasi & visual
e TikTok: Viral berbasis tren



e YouTube: Efek jangka panjang
e Discord: Percakapan kontinu

J Checklist risiko berdasarkan platform

Platform Risiko Umum Tips Mengurangi Risiko
Twitter Doxxing, serangan Filter bisu, backup akun, RT
terkoordinasi solidaritas
TikTok Shadowban, take-down Diversifikasi platform, gunakan
kode
WhatsApp Pengawasan negara Pesan menghilang, verifikasi
sumber
Facebook Halaman dihapus, laporan Cross-posting, pantau laporan
massal
Discord Infiltrasi, grooming Seleksi anggota, moderator ketat

1. Waspada jebakan algoritma: Konten marah/negatif sering viral, tapi bisa memecah basis
dukungan atau memicu serangan. Jangan biarkan algoritma mengatur gerakanmu.

«* Checklist strategi platform sebelum launching

{74 Audiens sudah jelas di platform yang tepat
{74 Taktik sesuai affordance platform

"4 Risiko platform dipetakan & mitigasi siap
74 Ada rencana cadangan jika akun dihapus
{4 Hierarki tidak terpusat hanya ke influencer

¢ Refleksi Akhir
Jangan terkecoh tren platform. Platform itu alat, bukan arah.

Kamu yang harus mengendalikan algoritma, bukan sebaliknya.



TOOLKIT 3: MELAWAN DISINFORMASI &
MANIPULASI

Target Pengguna: Aktivis, aktivis kampanye, pendidik, jurnalis, moderator komunitas.

Tujuan: Membantu gerakan mengenali, melawan, dan merespons disinformasi tanpa secara
tidak sengaja memperkuatnya atau memecah solidaritas.

«2 Mulailah dengan definisi yang penting

Disinformasi bukan cuma soal kebohongan — ini soal kuasa.

Tujuannya untuk merusak kepercayaan publik, melemahkan gerakan, bikin orang bingung, dan
memecah komunitas.

e Disinformasi: Penyebaran informasi palsu atau menyesatkan secara sengaja untuk
menipu.

e Misinformasi: Informasi palsu yang disebarkan tanpa niat menipu (karena
ketidaktahuan atau percaya begitu saja).

e Malinformasi: Informasi benar yang dibagikan di luar konteks untuk merugikan
(contoh: menyebar alamat rumah seseorang atau “doxxing”).

/A Manipulasi nggak selalu berupa kata-kata atau fakta. Bisa lewat emosi, gambar/video,
atau bahkan cara kerja algoritma.

TakTik Disinformasi yang Mungkin Kamu Temui

Taktik Seperti Apa Bentuknya

Akun palsu (“sock puppets”) | Akun-akun yang postingnya kelihatan “nggak alami”,
sering pakai konten ekstrem atau memancing emosi.

Astroturfing Aksi terkoordinasi untuk pura-pura jadi “suara rakyat”,
padahal dijalankan pihak tertentu.

Doxxing & dogpiling Menyerang orang dengan menyebarkan data pribadi
(alamat, kontak) dan mengajak orang lain ikut
menyerang.




Narrative flooding Membanijiri hashtag atau kolom komentar dengan spam
supaya pesan penting ketutupan.

Cheapfakes / gambar di luar Foto/video lama atau yang diedit untuk memancing emosi

konteks atau menipu.
Accusation inversion Memakai kata-kata atau narasi kita untuk menyerang
(pembalikan tuduhan) balik (“Justru kalian yang fasis!”).

i Strategi perlawanan yang benar-benar efektif

{74 PREBUNKING LEBIH KUAT DARIPADA DEBUNKING
Siapkan audiensmu sebelum hoaks menyebar.

e Ceritakan dengan bahasa sederhana dan gunakan infografik untuk menjelaskan taktik
manipulasi yang sering dipakai.

e Sebarkan panduan “narasi yang bakal mereka pakai” saat kampanye sensitif (contoh:
“‘Mereka akan bilang kita didanai asing. Ini faktanya.”).

) JANGAN IKUT MEMBESARKAN HOAKS SAAT MEMBANTAHNYA
Daripada me-retweet atau mengutip langsung disinformasi, coba:

e Balas tanpa mengutip, cukup luruskan fakta.
e Alihkan fokus ke pesan inti yang ingin disampaikan.
e Pakai humor atau respon santai untuk meredam (contoh: “Nice try, buzzer =3").

“Z Ingat: Algoritma medsos menghitung semua interaksi, bahkan bantahan marah sekalipun.
Kadang diam lebih efektif daripada ikut ribut.

©), Bangun Jaringan Cek Fakta Internal

Bentuk grup tanggap cepat untuk memantau klaim atau postingan mencurigakan.
Bagikan info yang sudah terverifikasi di grup chat sebelum dipublikasikan ke publik.
Libatkan “penyebar pesan” yang dipercaya komunitas (bukan hanya influencer) untuk
membantu meluruskan narasi.



\J Taktik Pertahanan Khusus per Platform

Platform Ancaman Utama Pertahanan yang Disarankan

Twitter/X Banjir hashtag, serangan troll Rotasi hashtag, pakai fitur mute/blokir,

massal siapkan hashtag cadangan.

Facebook | Deepfake, artikel manipulatif Prebunking (antisipasi hoaks sebelum
menyebar), sertakan konteks, atur
pengaturan grup.

WhatsApp | Pesan berantai palsu yang cepat | Gunakan admin aktif, atur izin kirim pesan,

viral klarifikasi pakai pesan suara.

TikTok Disinformasi satir, suntingan Stitching dengan konteks tambahan,

tersembunyi kolaborasi dengan kreator edukasi.

Instagram | Disinformasi visual, tangkapan Buat highlight khusus “Fakta Terpercaya”,

layar palsu

laporkan konten palsu secara massal.

;] Cara Memantau & Merespons (Tanpa Kelelahan)

Aksi

Alat / Tips

Lacak klaim palsu

gotong royong.

Pakai Google Alerts sederhana atau pantau bareng-bareng secara

Arsipkan bukti

Simpan tangkapan layar + metadata (waktu, sumber, URL).

Respons efektif

melawan hoaks.

Siapkan “template klarifikasi” sebelumnya atau pakai meme untuk

Hindari spiral

Bentuk tim moderasi bergilir, ambil jeda, dan jangan hadapi sendirian.

s Checklist pertahanan

"4 Kita sudah tahu siapa saja aktor ancaman dan taktik yang mereka gunakan.
4 Kita punya ruang privat untuk koordinasi respons.

"4 Kita sudah menyiapkan materi edukasi untuk komunitas.

(4 Kita memastikan tidak ikut memperbesar penyebaran disinformasi.

4 Kita memprioritaskan kesehatan emosional dan ketahanan komunitas.




¢ Refleksi Akhir
Kamu tidak bisa “menang” perang melawan disinformasi hanya dengan menumpuk fakta.

Kemenangan yang sebenarnya adalah kepercayaan: membangun komunitas yang kuat,
teredukasi, dan saling terhubung yang bisa membedakan mana yang benar dan tetap teguh
dalam perjuangan.

TOOLKIT 4: KEAMANAN, ANTI-PENGAWASAN
& KETAHANAN

Untuk: Aktivis, penyelenggara acara/aksi, jurnalis, pembela HAM, penggerak komunitas, dan
tim pendukung.

Tujuan: Mengurangi risiko pengawasan, pelecehan, dan represi, sekaligus menjaga kapasitas
organisasi, privasi, dan ketahanan kolektif.

“Z Mulai dengan pola pikir keamanan kolektif

Keamanan digital bukan cuma soal aplikasi atau perangkat pribadi, tapi soal kebiasaan
bersama dan saling menjaga.

¢ “Keamananmu hanya sekuat mata rantai terlemah dalam jaringanmu.”
Membangun budaya aman berarti:

e Memperkuat perlindungan teknis.
e Memberi dukungan emosional untuk semua anggota gerakan.

Dasar-Dasar Kebersihan Digital

Aksi Kenapa Penting Cara Melakukannya
Gunakan kata sandi Mencegah akun diretas Pakai manajer kata sandi
yang kuat & unik (Bitwarden, 1Password).
Aktifkan autentikasi Lapisan perlindungan ekstra Gunakan aplikasi (Authy, Duo),
dua faktor (2FA) penting hindari kode via SMS.




software

Update perangkat &

Menutup celah keamanan
yang sudah diketahui

Aktifkan update otomatis untuk
OS, browser, aplikasi.

aman

Pakai aplikasi pesan

Mencegah penyadapan dan
kebocoran informasi

Gunakan Signal untuk chat pribadi
dan grup.

Backup data penting

Supaya tetap aman kalau
akun/perangkat diretas

Pakai backup offline terenkripsi
atau cloud yang aman.

Ancaman Umum & Cara Bertahan

Ancaman Seperti Apa Bentuknya Strategi Pertahanan
Penyitaan Ponsel/laptop disita saat aksi atau Gunakan ponsel cadangan, hapus
perangkat penangkapan data sensitif, aktifkan kunci

perangkat.
Pelacakan Riwayat telepon, lokasi, kontak Jangan bagikan info berlebihan,
metadata dipakai untuk memetakan jaringan gunakan komunikasi terenkripsi,
aktifkan VPN.
Profiling Shadowban, throttling, penyaringan Sebar peran admin, gunakan
algoritmik konten beberapa platform.
Phishing & Link login palsu, file terinfeksi Verifikasi pengirim, gunakan
malware anti-malware, edukasi tim.

Infiltrasi akun

Rekayasa sosial, kata sandi bocor

Pakai kata sandi kuat, aktifkan 2FA,
siapkan rencana pemulihan.

Doxxing &
dogpiling

Data pribadi disebarkan untuk
mengintimidasi

Hapus metadata dari file, batasi info
pribadi yang dibagikan online.

X Tips: Kalau bisa, siapkan “ponsel aksi” , ponsel murah khusus untuk aksi, minim data
pribadi, dan sudah dipasang aplikasi keamanan.




Strategi Anti-

Pengawasan

Strategi

Tips Implementasi

Desentralisasi
komunikasi

koordinator.

Hindari satu pusat kendali; libatkan banyak moderator atau

Gunakan alat
terenkripsi

Prioritaskan Signal, ProtonMail, Matrix, CryptPad untuk data
atau dokumen sensitif.

Minimalkan
keterlacakan

Pakai nama samaran, matikan geotagging, dan jangan posting
langsung dari lokasi sensitif.

lebih awal

Enkripsi file sensitif

Enkripsi file sebelum diunggah ke cloud atau dibagikan.

khusus aksi

Siapkan perangkat

Gunakan ponsel cadangan, nonaktifkan biometrik &
sinkronisasi, hapus riwayat.

Risiko & Pertahanan Spesifik per Platform

real-time

Platform Risiko Utama Pertahanan yang Disarankan

WhatsApp Metadata terekspos, grup Gunakan Signal atau grup dengan kontrol
mudah disusupi ketat; verifikasi anggota satu per satu.

Telegram Nomor telepon terlihat, Sembunyikan nomor, pakai alias, perketat
admin terekspos pengaturan keamanan.

Facebook Pengenalan wajah, jejaring Batasi visibilitas profil, atur audiens
teman terekspos posting, periksa dan hapus tag otomatis.

Instagram Tag lokasi, pelacakan wajah | Posting di waktu berbeda, nonaktifkan

lokasi dan sinkronisasi otomatis.
Twitter/X Pemantauan hashtag Pakai saluran terenkripsi, hindari

merencanakan aksi live secara terbuka.

Zoom/Google
Meet

Pembajakan rapat, rekaman
otomatis

Pakai kata sandi, ruang tunggu, matikan
rekaman otomatis.




Alat Penting yang Harus Diketahui Setiap Aktivis

Kebutuhan Rekomendasi Alat
Pesan terenkripsi Signal (terbaik), Wire, Session
Penjelajahan anonim Tor Browser, Brave + VPN
Manajer kata sandi Bitwarden, 1Password
Enkripsi cloud Cryptomator (untuk mengenkripsi Google Drive/Dropbox)
Aksi/protes & bantuan Mobile Justice App (ACLU), perlengkapan Legal Observer
hukum

I, Catatan: Tidak ada alat digital yang 100% aman. Kombinasikan dengan kebiasaan analog
(misalnya, jangan pernah kirim pesan yang kamu tak ingin bocor).

Bangun Protokol Ketahanan

Buat checklist keamanan digital untuk anggota baru dan sesi pelatihan.

Tunjuk penanggung jawab keamanan digital selama aksi atau kampanye.

Siapkan skenario kehilangan akun: backup, akses admin bersama, kontak pemulihan.
Terapkan “emotional backup”: rotasi giliran kerja, beri dukungan untuk anggota yang
jadi target serangan.

s Checklist keamanan pribadi

74 Sudah pakai kata sandi kuat & 2FA di semua akun penting.

"4 Grup percakapan utama sudah terenkripsi end-to-end.

"4 Punya langkah jelas kalau diretas atau terkena doxxing.

"4 Informasi sensitif disimpan offline atau terenkripsi.

"4 Punya rencana dukungan kalau jadi target atau kewalahan.

74 Punya ruang privat aman untuk koordinasi dengan anggota terpercaya.

¢ Refleksi Akhir

Keamanan adalah bentuk kepedulian. Ketahanan adalah bentuk perlawanan.

Tujuannya bukan keamanan sempurna, tapi keberlanjutan: kemampuan untuk terus
mengorganisir, terhubung, dan bermimpi meski ada ancaman dan gangguan.



TOOLKIT 5: PERAWATAN EMOSIONAL &
KOLEKTIF

Untuk: Pembangun gerakan, aktivis garis depan, pekerja perawatan, penyelenggara
komunitas.

Tujuan: Menjaga keberlanjutan gerakan dengan mengatasi kelelahan, trauma, dan relasi yang
retak, sambil menumbuhkan rasa bahagia, kepercayaan, dan kekuatan kolektif.

” Kenapa Ini Penting

Gerakan sering kali runtuh bukan hanya karena represi eksternal, tapi juga dari dalam:
kelelahan, konflik internal, dan minimnya budaya peduli.

¢ “Tidak ada pembebasan tanpa penyembuhan.”

Kelelahan dan rasa terputus bukan kegagalan pribadi, sering kali itu dampak sistem penindasan
yang memang dirancang untuk memecah belah.

<> Tantangan Emosional Umum dalam Aktivisme

Tantangan Gejala / Tanda Pendekatan yang
Membantu

Kelelahan Emosional | Lelah terus-menerus, apatis, | Siklus istirahat, batasan sehat,

(Burnout) kehilangan semangat sistem dukungan

Trauma Sekunder Mimpi buruk, mudah marah, | Ruang aman berbasis trauma,
merasa tidak berdaya check-in rutin dengan rekan

Konflik & Ketidakpercayaan, diam, Aturan komunikasi yang jelas,

Fragmentasi pertengkaran internal metode resolusi konflik

Pola Pikir Martir Kerja berlebihan, rasa Normalisasi istirahat sebagai
bersalah saat istirahat perlawanan, rotasi tanggung

jawab




Isolasi

Merasa tak terlihat atau tak
didukung

Buddy system, inklusi aktif,
saling memberi afirmasi

X Praktik Inti Perawatan Kolektif

Praktik

Implementasi

Check-in & Debrief

kabarmu hari ini?”

Mulai/akhiri rapat dengan cek emosi. Biasakan tanya: “Apa

Rotasi Peran

Bagi beban kerja, latih pendamping agar peran tidak dimonopoli.

Ritual & Kebahagiaan

lagu, makanan, seni.

Rayakan keberhasilan, ulang tahun, bahkan kegagalan. Pakai

Peran Perawatan di
Aksi

pertama emosional.”

Tugaskan pemantau kesejahteraan. Sediakan “pertolongan

Alat Sehari-hari untuk Ketangguhan Diri

Praktik Mengapa Penting Contoh
Grounding Menenangkan diri saat Teknik 5-4-3-2-1, percikkan
kewalahan air dingin
Latihan Menenangkan sistem saraf Box breathing, pola 4-7-8
Pernapasan

Jurnal / Catatan
Suara

Melepas beban pikiran &
melacak pola

“Apa yang berat hari ini?”

Gerakan Tubuh

Melepaskan energi trauma

Menari, peregangan, jalan
kaki

Tantangan
Bertahap

Bangun kapasitas pelan-pelan,
bukan dipaksa

Pemulihan sesuai ritme,
tanpa buru-buru




Membangun Budaya Peduli

Beri ruang untuk semua emosi, bukan hanya yang “produktif”.
Jadwalkan waktu senggang dengan serius, sama pentingnya seperti rapat.
(7 Tegakkan nilai cinta, persetujuan, dan kepercayaan dalam norma kelompok.
{ ¢ Tolak budaya urgensi: Tidak semua hal harus terjadi sekarang.
¢ “Kita bukan mesin. Kita seperti hutan, sungai, badai bergerak dalam siklus.”

Perjanjian Kepedulian Kolektif (Contoh Pertanyaan)

e Apa yang kita butuhkan untuk merasa aman dan didengar di sini?

Bagaimana kita ingin menangani konflik atau kesalahpahaman?
e Apa batasan kita, dan bagaimana kita saling mendukung untuk menghormatinya?
e Bagaimana ritme kita dalam istirahat, refleksi, dan perayaan?

s Checklist Pemeriksaan Cepat Perawatan Kolektif

{4 Kita memberi ruang untuk sedih dan bahagia bulan ini.
["4 Kita cek apakah ada yang merasa terbebani tapi takut bicara.
{4 Istirahat & tawa sudah menjadi budaya organisasi.

[~ »

1’4 Kita menghubungi anggota yang tiba-tiba menghilang.

¢ Refleksi Akhir
Perawatan kolektif bukan “pelengkap”, tapi fondasi gerakan yang tahan lama.

Dengan merawat diri dan satu sama lain, kita hadir bukan sebagai aktivis yang kosong, tapi
sebagai manusia utuh—yang sedang pulih, dan tetap bermimpi.



TOOLKIT 6: MENGUKUR DAMPAK DI LUAR
LIKES & SHARE

Untuk: Aktivis, evaluator kampanye, pengorganisir gerakan, peneliti, dan pemberi dana.

Tujuan: Memberi gerakan cara praktis mengukur dampak nyata di luar angka media sosial.
Fokusnya: menilai efektivitas, belajar dari pengalaman, dan beradaptasi untuk memperkuat
gerakan.

“2 Mulai dengan dampak yang penting

Metrik seperti likes, shares, dan views bisa terasa memuaskan, tapi jarang mencerminkan
perubahan nyata.

Dampak sejati berarti menggeser kekuasaan, membangun kapasitas, dan mengubah
narasi serta kondisi sosial.

¢ Ingat: Angka seharusnya mendukung tujuanmu, bukan mendikte strategi.

% Dimensi Dampak yang Perlu Dilacak

Dimensi Apa yang Perlu Dilihat Kenapa Penting
Awareness & Reach Audiens baru, liputan media Meningkatkan visibilitas
(Jangkauan) gerakan
Kualitas Interaksi Kedalaman percakapan, Membangun dialog bermakna

keberagaman suara & memperkuat komunitas
Mobilisasi & Aksi Partisipasi acara, tanda tangan Mengukur keterlibatan nyata
petisi, jam relawan di lapangan
Perubahan Narasi Pergeseran framing media, Melihat pengaruh terhadap
diskursus publik cara masyarakat memahami
isu




Perubahan
Kebijakan/Institusi

UU baru, komitmen organisasi

Menunjukkan dampak
struktural dan sistemik

Kekuatan Jaringan

Mitra baru, pertumbuhan koalisi

Menguatkan solidaritas dan
berbagi sumber daya

X Alat & metode pengukuran

Metode

Gambaran

Alat & contoh

Pemantauan Media Sosial

Lacak percakapan &
sentimen publik

Google Alerts, Talkwalker
Alerts, Social Searcher

Survei & Polling

Kumpulkan refleksi individu
dari pendukung

Google Forms,
SurveyMonkey

Wawancara & FGD

Insight kualitatif soal dampak
gerakan

Zoom, pertemuan tatap muka

Refleksi Partisipatif

Evaluasi bersama anggota
komunitas

Lokakarya komunitas,
storytelling circles

Metrik Acara

Data kehadiran,
keberagaman peserta,
keterlibatan berulang

Sign-in sheets, form registrasi

Analisis Konten Media

Lacak framing media &
perubahan pemberitaan

LexisNexis, Media Cloud

] Pertanyaan kunci untuk membaca data

Apakah data ini sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai gerakan kita?
Cerita apa di balik angka-angka ini?
Apakah ada dampak tak terduga atau celah strategi yang terlihat?

Bagaimana wawasan ini bisa memperkuat taktik dan menjaga momentum?

Siapa saja yang perlu tahu data ini agar tercipta kepercayaan dan akuntabilitas?




& Checklist Pengukuran Dampak

"4 Tujuan jelas dan terhubung dengan hasil nyata

"4 Gunakan data kuantitatif + kualitatif

"4 Libatkan komunitas dalam menafsirkan dampak

\"4 Hindari fokus berlebihan pada angka kosong (vanity metrics)
{74 Pakai temuan untuk merayakan, belajar, & beradaptasi

¢ Refleksi akhir

Dampak lebih dari sekadar angka.

Ini tentang perubahan berkelanjutan yang kita ciptakan bersama, dan kisah-kisah yang kita
bawa ke depan, lebih dari tombol “/ikes” dan “shares”.

ALIG IN|

MEDIA LAB




	DIGITAL ACTIVISM TOOLKIT​VERSI BAHASA INDONESIA 
	TOOLKIT 1: MENDESAIN KAMPANYE DIGITAL 
	🧭 Mulailah dengan Tujuan yang Jelas 
	📐 Bangun kerangka kampanye digitalmu​ 
	📲 Memanfaatkan kelebihan dan kekurangan platform 
	Siap-Siap Hadapi Hambatan 
	Contoh Paket Taktik Gabungan (Field-Tested) 
	📌 Checklist: Sudahkah kamu siap meluncurkan kampanye? 

	TOOLKIT 2: TAKTIK DAN POTENSI PLATFORM 
	Mulailah dengan platform mindset 
	🗺 Peta potensi platform 
	🛠 Matriks taktis: Cocokkan tujuan dengan platform 
	​Irama Platform (Platform Rhythm) 

	🛡 Checklist risiko berdasarkan platform 
	📌 Checklist strategi platform sebelum launching 

	TOOLKIT 3: MELAWAN DISINFORMASI & MANIPULASI 
	🧠 Mulailah dengan definisi yang penting 
	TakTik Disinformasi yang Mungkin Kamu Temui 
	​🧰 Strategi perlawanan yang benar-benar efektif 
	🔍 Bangun Jaringan Cek Fakta Internal 

	 
	🛡️ Taktik Pertahanan Khusus per Platform 
	📊 Cara Memantau & Merespons (Tanpa Kelelahan) 
	📌 Checklist pertahanan 

	TOOLKIT 4: KEAMANAN, ANTI-PENGAWASAN & KETAHANAN 
	🧠 Mulai dengan pola pikir keamanan kolektif 
	Dasar-Dasar Kebersihan Digital 
	Ancaman Umum & Cara Bertahan 
	 
	Strategi Anti-Pengawasan 
	Risiko & Pertahanan Spesifik per Platform 
	Alat Penting yang Harus Diketahui Setiap Aktivis 
	📌 Checklist keamanan pribadi 

	TOOLKIT 5: PERAWATAN EMOSIONAL & KOLEKTIF 
	🌱 Kenapa Ini Penting 
	😔Tantangan Emosional Umum dalam Aktivisme 
	🛠️ Praktik Inti Perawatan Kolektif 
	Alat Sehari-hari untuk Ketangguhan Diri  
	​📌 Checklist  Pemeriksaan Cepat Perawatan Kolektif 

	 
	​ 
	TOOLKIT 6: MENGUKUR DAMPAK DI LUAR LIKES & SHARE  
	🧠 Mulai dengan dampak yang penting  
	🧩 Dimensi Dampak yang Perlu Dilacak 
	 🛠️ Alat & metode pengukuran  
	 
	📊 Pertanyaan kunci untuk membaca data 
	📌 Checklist Pengukuran Dampak 


